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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas relevansi filsafat moral Immanuel Kant terhadap 

perlindungan anak di Gaza. Dalam moralitas Kant, sebuah tindakan tidak diukur 

melalui hasil tindakan tersebut melainkan berdasarkan maksud pelaku. Melalui 

konsep imperatif kategorisnya, terdapat tiga prinsip dasar yang menentukan sebuah 

tindakan dapat dikatakan bermoral yakni, prinsip universalitas, prinsip humanitas, 

dan prinsip otonomi. Ketiga prinsip inilah yang dapat memperlihatkan moralitas dari 

tindakan manusia. Kant menjelaskan bahwa manusia harus diperlakukan sebagai 

tujuan bagi dirinya sendiri dan harus diperlakukan setara. Sehingga, jika prinsip Kant 

ini ditarik ke ranah seperti konflik di Gaza, maka semua orang disana harus 

diperlakukan setara termasuk anak-anak. Sayangnya, pada konflik di Gaza anak-anak 

yang merupakan subjek paling rentan seringkali tidak diperlakukan sebagai tujuan 

melainkan sebagai alat kepentingan. Anak-anak mengalami perampasan hak dasar, 

menjadi korban penangkapan, dan bahkan dimanfaatkan untuk sebagai alat negosiasi 

politik. Lalu muncul pertanyaan bagaimana seharusnya kita memperlakukan sesama 

manusia terutama dalam situasi yang tidak kondusif seperti perang. Disinilah filsafat 

moral Kant muncul sebagai perspektif yang dapat digunakan untuk menjelaskan hal 

tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana filsafat moral 

Immanuel Kant dapat memberikan pandangan moral dalam konteks perlindungan 

anak di Gaza. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

filsafat, yang menggunakan studi kepustakaan terhadap karya Immanuel Kant serta 

dokumen, artikel, dan berita terkait perlindungan anak di Gaza. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa filsafat moral Immanuel Kant, khususnya prinsip-prinsip 

imperatif kategoris yakni, prinsip universalitas, prinsip humanitas, dan prinsip 

otonomi memiliki relevansi kuat terhadap perlindungan anak di Gaza. Prinsip-prinsip 

ini berhasil memberikan memperlihatkan dasar etis dalam menilai dan mengkritisi 

praktik perlindungan anak yang terjadi di Gaza. Relevansi ini menunjukan bahwa 

perlindungan anak di Gaza merupakan kewajiban rasional yang bersifat mutlak 

sehingga tidak dapat diganggu oleh kepentingan apa pun. Penelitian ini berkontribusi 

mengisi kekosongan atau celah pada literatur sebelumnya yang cenderung 

mendominasi kajian konflik Gaza melalui perspektif hukum humaniter. Penelitian ini 

menawarkan perspektif dari filsafat moral, yakni filsafat moral Kant. Di mana filsafat 

moral Immanuel Kant khususnya konsep imperatif kategoris dibawa ke ranah 

kemanusiaan kontemporer. 

Kata kunci : Immanuel Kant, Filsafat Moral, Imperatif Kategoris, konflik 

Gaza, Perlindungan anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagaimana manusia seharusnya memperlakukan sesamanya?, 

pertanyaan ini sering kali muncul, terutama dalam situasi yang tidak kondusif 

seperti perang dan konflik. Jika dilihat melalui pemikiran filsuf moral Immanuel 

Kant, persoalan ini dapat dijelaskan melalui konsep moralnya. Filsafat moral 

Kant termasuk ke dalam etika deontologi yang mana mengukur suatu tindakan 

tidak berdasarkan hasilnya melainkan berdasarkan maksud pelaku dalam 

melakukan perbuatan.1 Kant menekankan bahwa prinsip moral harus bersifat 

universal, berlaku untuk semua manusia tanpa terkecuali dan tidak boleh 

digunakan untuk kepentingan tertentu.2 Moralitas sejati menurut Kant 

bersumber dari tindakan rasional, karena ia berfungsi sebagai hukum bagi kita 

sebagai makhluk rasional maka moralitas tersebut juga harus berlaku untuk 

semua makhluk rasional.3 Artinya, bahkan dalam kondisi perang sekalipun, 

manusia tetap harus diperlakukan setara dan bermartabat, bukan dijadikan alat 

untuk tujuan tertentu. 

Untuk mengetahui dengan tepat bagaimana manusia seharusnya 

diperlakukan, kita perlu memahami tiga prinsip dasar etika Kantian yang 

berakar pada imperatif kategoris, yaitu prinsip universalitas, prinsip humanitas, 

dan prinsip otonomi.4 Kant merumuskan,“Act only in accordance with that 

maxim through which you can at the same time will that it become a universal 

law.”5 Prinsip ini menegaskan bahwa suatu tindakan hanya bermoral jika 

 
1 K. Bertens, Etika (Yogyakarta: Kanisius, 2013), p. 197. 
2 Immanuel Kant, Groundwork For the Metaphysics of Morals, ed. by Allen W. Wood, trans. by Allen 

W. Wood (New Haven: Yale University Press, 2002), p. 50. 
3 Ibid., p. 64. 
4 Ghufran Hasyim Achmad, “Pemikiran Filsafat Etika Immanuel Kant Dan Relevansinya Dengan Akhlak 

Islam”, ALSYS: Jurnal Keislaman dan Ilmu Pendidikan, vol. 2, no. 2 (2022), p. 331, https://ejournal.yasin-

alsys.org/index.php/alsys. 
5 Immanuel Kant, Groundwork For the Metaphysics of Morals, ed. by Allen W. Wood, trans. by Allen 

W. Wood (New Haven and London: Yale University, 2002), p. 37. 
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diterima secara hukum universal tanpa kontradiksi. Prinsip ini tidak bergantung 

pada budaya atau emosi, tetapi pada kapasitas rasional manusia untuk bertindak 

secara otonom.  

Lebih jauh, Kant menegaskan bahwa manusia harus diperlakukan 

sebagai tujuan pada dirinya sendiri, bukan semata sebagai alat. Hal ini 

dirumuskan pada imperatif kategoris selanjutnya, “Act so that you use 

humanity, as much in your own person as in the person of every other, always 

at the same time as end and never merely as means.”6  Prinsip ini mencerminkan 

pandangan Kant tentang manusia sebagai makhluk berakal budi yang mampu 

menentukan tujuan hidupnya secara bebas. Pandangan tersebut berakar pada 

konsep otonomi dan martabat manusia dalam etika Kant. Menurut Kant, 

manusia tidak hanya tunduk pada hukum moral, tetapi juga kemampuan 

menetapkan hukum bagi dirinya sendiri. Karenanya, tindakan moral bukan 

sekadar respons terhadap faktor eksternal, melainkan bentuk ketaatan terhadap 

hukum yang ditetapkan oleh akal.  

Kemampuan rasional dan otonom inilah yang melahirkan konsep 

martabat manusia, yang bersifat absolut dan tidak dapat digantikan. Martabat 

tersebut menunjukkan bahwa setiap individu memiliki nilai intrinsik, yang 

menjadi dasar bagi seluruh prinsip moral dan menjadikan manusia sebagai 

tujuan yang berharga dalam dirinya sendiri.7 Dengan demikian, setiap interaksi 

antar manusia menuntut penghormatan terhadap nilai dan kebebasan manusia 

sebagai tujuan yang berharga dalam dirinya sendiri. 

Karena manusia memiliki martabat, ia harus diperlakukan sebagai 

tujuan bukan semata-mata sebagai alat. Bagi Kant, moral tertinggi tidak 

ditentukan oleh kegunaan atau tujuan akhir, melainkan oleh penghormatan 

terhadap martabat yang tidak dapat digantikan. Pandangan ini juga ditegaskan 

oleh Hardiman, yang menyatakan bahwa tidak seorang pun boleh dimanfaatkan 

 
6 Ibid., pp. 46–7. 
7 Fransiskus Sales Lega, “Martabat Manusia Dalam Perspektif Filsafat Moral Immanuel Kant”, Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan Missio, vol. 7, no. 1 (2014), p. 88. 
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demi kepentingan orang lain.8 Sehingga, martabat manusia bukan sekedar 

bagian dari prinsip moral, tetapi sumber yang menjelaskan mengapa hukum 

moral menuntut penghormatan mutlak terhadap manusia sebagai tujuan pada 

dirinya sendiri.  

Namun, penghormatan terhadap martabat manusia hanya dapat 

terwujud apabila tindakan dilakukan semata-mata demi kewajiban moral (duty 

for duty’s sake).9 Bagi Kant, nilai moral suatu tindakan tidak terletak pada hasil 

akhir, tetapi pada motivasi di mendasarinya. Tindakan yang secara lahiriah 

sesuai dengan hukum moral tetapi didorong oleh kepentingan lain, maka 

tindakan itu kehilangan nilai moral sejati. Oleh karena itu, suatu tindakan hanya 

memiliki nilai moral sejati apabila dilakukan karena kewajiban moral itu sendiri, 

bukan karena dorongan kepentingan lain.10 

Keharusan akan kemurnian motivasi ini begitu fundamental bagi Kant. 

Kant memberikan pendapat bahwa kemampuan mendeteksi ketulusan nilai ini 

dimiliki anak-anak, anak-anak menurut Kant mampu menilai motif yang tidak 

murni, dan di mata mereka tindakan itu akan kehilangan nilai moralnya.11 Hal 

ini menunjukkan bahwa sejak dini manusia memiliki kepekaan moral, sehingga 

layak diperlakukan secara tulus dan bermartabat.  

Sejalan dengan itu, Kant memberi perhatian khusus pada pendidikan 

anak sebagai bagian dari proyek kemanusiaan itu sendiri. Dalam buku The 

Educational Theory yang dirangkum oleh Buchner, anak tidak boleh didik 

semata-mata untuk menyesuaikan diri dengan kondisi mereka saat ini, 

melainkan dengan orientasi pada masa depan umat manusia yang lebih baik.12 

 
8 Fransisco Budi Hardiman, Demokrasi dan Sentimentalitas: Dari “Bangsa Setan-setan”, Radikalisme 

Agama, sampai Post-Sekularisme (Yogyakarta: Kanisius, 2018). 
9 Immanuel Kant, Kritik Atas Akal Budi Praktis, 2nd edition, trans. by Nurhadi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2018), pp. 140–1. 
10 Ibid., pp. 245–6. 
11 Immanuel Kant, Religion within the Bounds of Mere Reason, dikutip dalam Karl Hartentein (ed.) 

pp.142,143, dalam Edward Franklin Buchner, The Educational Theory of Immanuel Kant, ed. by Edward Franklin 

Buchner, trans. by Edward Franklin Buchner (Philadelphia: J. B. Lippincott Company, 1904), p. 277. 
12 Immanuel Kant, On Pedagogy, dikutip dalam Buchner, The Educational Theory of Immanuel Kant. 

Ibid., p. 166. 
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Pandangan ini menegaskan bahwa anak adalah pemegang potensi kemanusiaan 

yang lebih baik. Oleh karena itu, memperlakukan anak semata-mata sebagai alat 

kepentingan strategi tertentu berarti meniadakan nilai kemanusiaan yang 

seharusnya diwujudkan dalam pendidikan anak. 

Jika pandangan ini dibawa ke dalam konteks nyata seperti konflik 

bersenjata di Gaza. Maka, anak-anak tidak boleh dipandang semata-mata 

sebagai alat kepentingan militer atau politik. Mereka harus diakui sebagai 

manusia bermartabat yang sesuai dengan prinsip universal Kant, wajib 

diperlakukan sebagai tujuan pada dirinya sendiri. Namun pada kenyataannya, 

Anak-anak sebagai subjek yang paling rentan justru sering kehilangan 

perlindungan atas martabat tersebut, sebagaimana tampak dalam situasi konflik 

di Gaza. 

 Pada konflik di Gaza Anak-anak kerap kali menjadi korban utama 

seperti, penangkapan, perampasan hak, maupun penyiksaan. Mereka tidak 

hanya kehilangan hak-hak dasarnya seperti keamanan dan tempat tinggal. 

Bahkan  keberadaan mereka kerap diperlakukan seolah dapat dikorbankan demi 

kepentingan politik atau strategi perang, contohnya sebagai instrumen negosiasi 

dan ancaman militer. Pandangan instrumental semacam ini mencerminkan 

kegagalan melihat anak sebagai manusia yang utuh.  

Menurut beberapa laporan anak-anak di Gaza kerap kali ditangkap 

dengan menggunakan kekuatan yang berlebihan.13 Pada 2021 terjadi 

penangkapan terhadap 557 anak Palestina oleh  pasukan Israel.14 Penangkapan 

ini kerap kali sebagai bentuk ancaman terhadap lawan. Lebih jauh, menurut 

laporan 2025 setidaknya 17.121 anak telah dilaporkan tewas sejak Oktober 

2023, dan 40.231 anak mengalami luka. Blokade yang terjadi pada 2025 juga 

 
13 Palestine Chronicle Staff, “Israel Holds Record Number of Palestinian Children without Charge – 

DCIP”, THE PALESTINE CHRONICLE (2025), https://www.palestinechronicle.com/israel-holds-record-number-

of-palestinian-children-without-charge-dcip, accessed 10 Nov 2025. 
14 UNICEF, State of Palestine Humaniterian Situation Report No.4 January-December 2021 (2021), 

https://www.unicef.org/media/115231/file/State-of-Palestine-Year-End-SitRep-31-December-2021.pdf, accessed 
23 Oct 2025. 
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menyebabkan setidaknya 100 anak/hari harus dirawat karena gizi buruk.15 Fakta 

ini menegaskan bagaimana anak kerap kali dijadikan target dan alat kepentingan 

militer, sebuah praktik yang secara nyata melanggar martabat manusia. Jika 

ditinjau dari perspektif Kant, perlakuan semacam ini adalah bentuk paling nyata 

dari kegagalan moral, di mana menjadikan manusia, terutama anak-anak, 

sebagai alat semata, bukan sebagai tujuan pada dirinya sendiri. 

Prinsip moral Kantian ini menemukan relevansi ketika disandingkan 

dengan norma yang hidup di tengah masyarakat Gaza, yakni perlindungan anak 

dan nilai-nilai Islam. Prinsip Kant yang menuntut manusia diperlakukan sebagai 

tujuan bertemu dengan realitas di Gaza, di mana anak-anak kerap berada pada 

posisi korban konflik. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana 

etika Kant tersebut dapat berdialog dengan realitas perlindungan anak di Gaza 

yang berada di situasi konflik. Oleh karena itu topik ini menarik untuk dianalisis 

lebih jauh. Apalagi sejauh ini, literatur mengenai konflik Palestina-Israel 

dilakukan lebih menekankan aspek humaniter Internasional dan mengabaikan 

etika moral.16 Relatif sedikit yang secara khusus mengkaji perlindungan anak di 

Gaza dari sudut filsafat moral, terlebih lagi filsafat moral Immanuel Kant. Atas 

dasar inilah, peneliti tertarik meneliti relevansi filsafat moral Kant terhadap 

perlindungan anak-anak di Gaza. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana relevansi 

filsafat moral Immanuel Kant terhadap perlindungan anak di Gaza? 

 
15 Literatur terdahulu memang sudah ada yang membahas konflik palestina-Israel tetapi kebanyakan 

membahas dari sudut pandang hukum internasional tanpa melibatkan perspektif moral. Adapun yang membahas 

Palestina-Israel secara moral, tetapi tidak secara khusus membahas perlindungan anak disana. Penjelasan lebih jauh 

akan dibahas pada bagian tinjaun Pustaka. 
16 Nadya Agatha Yuga Kadenganan, Cornelis Dj. Massie, and Natalia L. Lengkong, “Perlindungan Anak 

Korban Perekrutan Tentara Anak (Child Soldier) Dalam Konflik Bersenjata Ditinjau Dari Hukum Humaniter 
Internasional.”, LEX CRIMEN, vol. 11, no. 4 (2022), https://www.unicef.org/indonesia/id/konvensi-hak-anak-. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Menganalisis relevansi filsafat moral Immanuel Kant, khususnya 

konsep imperatif kategoris terhadap perlindungan anak dalam konteks 

konflik di Gaza.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini menjadi kontribusi penulis dalam 

memperkaya kajian filsafat moral, khususnya filsafat moral Immanuel 

Kant dalam melihat persoalan kemanusiaan.17 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi bagi berbagai 

pihak, khususnya dalam memahami pentingnya pendekatan moral dalam 

perlindungan anak di situasi konflik. 

D. Tinjauan Pustaka/Studi Literatur  

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran dari berbagai 

penelitian terdahulu seperti artikel, skripsi, tesis dan lain-lain yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, beberapa di antaranya adalah: 

1. Immanuel Kant  

Dalam artikel “Filsafat Idealisme Immanuel Kant: Relevansinya 

dalam Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar”,18 dan “Filsafat Pendidikan 

Immanuel Kant: Kebebasan sebagai Tujuan Pendidikan & Relevansinya 

dalam Menjawab Tantangan Pendidikan Kontemporer”,19 artikel-artikel ini 

membahas pemikiran relevansi Immanuel Kant dalam ranah praktis, namun 

pembahasan ini pada konteks pendidikan. Berbeda dengan penelitian yang 

 
17 Dalam literatur terdahulu pembahasan terhadap pemikiran moral Immanuel Kant telah banyak 

dilakukan, namun belum ada yang mengaitkan pemikiran moral Immanuel Kant dalam konteks perlindungan anak 
khususnya dalam kondisi perang di Gaza. Penjelasan ini akan dibahas dalam  bagian Tinjauan Pustaka. 

18 Gumgum Gumilar et al., “Filsafat Idealisme Immanuel Kant: Relevansinya dalam Pendidikan Karakter 

di Sekolah Dasar”, Jurnal Filsafat Indonesia, vol. 7, no. 1 (2024), pp. 131–8. 
19 Otto Gusti Madung and Aloysia Berlindis Lasar, “Filsafat Pendidikan Immanuel Kant: Kebebasan 

sebagai Tujuan Pendidikan & Relevansinya dalam Menjawabi Tantangan Pendidikan Kontemporer”, 
APOSTOLICUM: Jurnal Pendidikan Keagamaan Katolik Ledalero, no. 01 (2025). 
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dilakukan oleh penulis yang membahas relevansi moral Immanuel Kant 

secara khusus pada ranah perlindungan anak di Gaza. 

Artikel “Menganalisa Pemikiran Immanuel Kant (Kritisisme dan 

Implementasinya Dalam Pendidikan Islam)”,20 dan “Telaah Filsafat Moral 

Immanuel Kant dan Urgensinya dalam Pendidikan”,21 membahas pemikiran 

pemikiran Immanuel Kant baik implementasi dan urgensinya dalam 

pendidikan, hal ini berbeda dengan penelitian penulis yang membahas secara 

khusus moral Immanuel Kant dalam perlindungan anak. lalu dalam artikel 

“Pemikiran Immanuel Kant Tentang Otonomi dan Kebebasan: Implikasi 

Filosofis dalam Pendidikan Moral”,22 dan “Prinsip Otonomi Moral dalam 

Filsafat Hukum Immanuel Kant: Analisis terhadap Konsep Kebebasan dan 

Kewajiban”23 membahas pemikiran otonomi dan kebebasan Kant, ini 

berbeda dengan penelitian penulis yang membahas imperatif kategoris 

dalam penelitianya. 

Lalu pada artikel “Kritisisme Kant: Relevansi Bagi Teologi Islam 

dan Kemiskinan”,24 dan “Relevansi Kewajiban Moral dalam Sistem Hukum: 

Perspektif Imperatif Kategoris Immanuel Kant”,25 telah membahas relevansi 

pemikiran Kant dalam konteks kemiskinan dan sistem hukum, berbeda 

dengan penelitian penulis yang membahas relevansi pemikiran moral 

Immanuel Kant dalam perlindungan anak secara khusus di Gaza. dan pada 

artikel “Moralitas dan Kewajiban: Pemikiran Etis Emanuel Kant”,26 yang 

 
20 Farah Syafirna et al., “Menganalisa Pemikiran Immanuel Kant (Kritisisme dan Implementasinya Dalam 

Pendidikan Islam)”, Ta’wiluna: Jurnal Imnu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, vol. 4, no. 2 (2023), pp. 239–
48, https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/takwiluna. 

21 Helfra Durasa, “Telaah Filsafat Moral Imanuel Kant dan Urgensinya dalam Pendidikan”, Jurnal 

Filsafat Indonesia, vol. 6, no. 2 (2023), pp. 231–7. 
22 Yusriyanto, Syamsu A. Kamaruddin, and Arlin Adam, “Pemikiran Immanuel Kant Tentang Otonomi 

dan Kebebasan: Implikasi Filosofis dalam Pendidikan Moral”, JMNS Journal of Midwifery and Nursing Studies, vol. 
7, no. 1 (2025), pp. 3–41. 

23 Sausan Jilan et al., “Prinsip Otonomi Moral dalam Filsafat Hukum Immanuel Kant: Analisis Terhadap 

Konsep Kebebasan dan Kewajiban”, Praxis: Jurnal Filsafat Terapan, vol. 2, no. 1 (2025), pp. 1–25. 
24 Novian Widiadharma and Muhammad Arif, “Kritisisme Kant: Relevansi Bagi Teologi Islam dan 

Kemiskinan”, Refleksi, vol. 16, no. 1 (2016), pp. 19–36. 
25 Nadia Meilani and Kalmilah Maulana Yusup, “Relevansi Kewajiban Moral dalam Sistem Hukum: 

Perspektif Imperatif Kategoris Immanuel Kant”, Nusantara: Jurnal Pendidikan, Seni, Sains, dan Humaniora, vol. 3, 

no. 1 (2025), pp. 1–10. 
26 Silverius Felix Buran and Suban Bernadus Hayon, “Moralitas dan Kewajiban: Pemikiran Etis Emanuel 

Kant”, Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi, vol. 1, no. 12 (2024), pp. 1011–9, https://doi.org/10.62335; Syafirna et 
al., “Menganalisa Pemikiran Immanuel Kant (Kritisisme dan Implementasinya Dalam Pendidikan Islam)”. 
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membahas pemikiran moralitas dan kewajiban Kant dalam penerapan 

kehidupan sehari-hari, ini berbeda dengan penelitian penulis yang membahas 

secara khusus konsep imperatif kategoris dalam konteks perlindungan anak 

di Gaza. 

Dalam artikel “Model Pendidikan Moral Bagi Remaja dalam 

Konsep Imanuel Kant dan Islam”,27 membahas konsep moral Immanuel 

Kant dalam model pendidikan moral, ini berbeda dengan penelitian penulis 

yang membahas secara khusus dalam konteks perlindungan anak di Gaza. 

“Relasi Hukum Dan Moral Perspektif Imperative Categories”,28 membahas 

imperatif kategoris dalam relasi hukum, berbeda dengan penulis yang 

membahas konsep imperatif kategoris dalam konteks perlindungan anak di 

Gaza. Skripsi “STOISISME DAN DEONTOLOGI KANT: Kajian 

Komparasi tentang pengembangan Karakter Moral dan Penerapan Prinsip 

Moral Universal”,29  dan artikel “Perbandingan Antara Moral Immanuel 

Kant dengan Moral Pancasila”,30 keduanya mencoba membandingkan 

pemikiran moral Kant, berbeda dengan penelitian penulis yang membahas 

moral Kant dalam perlindungan anak secara dalam konteks perang di Gaza. 

Dalam artikel “Martabat Manusia Dalam Perspektif Filsafat Moral 

Immanuel Kant”31 membahas tentang martabat manusia yang merupakan 

sumber dari prinsip moral itu sendiri, sehingga setiap manusia wajib dihargai 

secara penuh. Berbeda dengan penelitian tersebut yang menyoroti martabat 

manusia dalam kerangka teoritis, penelitian yang penulis lakukan 

menempatkan gagasan Kant dalam konflik Gaza, khususnya bagaimana 

anak-anak sering kehilangan pengakuan atas martabat mereka. Lalu pada 

 
27 Nur Sangadah, “Model Pendidikan Moral Bagi Remaja dalam Konsep Imanuel Kant dan Islam”, 

Islamic Education and Counseling Journal, vol. 2, no. 1 (Online, 2023), p. 2023. 
28 Ridwan, “Relasi Hukum dan Moral Perspektif Imperative Categories”, Fundamental: Jurnal Ilmiah 

Hukum, vol. 10, no. 1 (2021), pp. 18–32. 
29 Gusti Thauriq Tibrani Syidiq, “STOISISME DAN DEONTOLOGI KANT: Kajian Komperasi tentnag 

pengembangan Karekter Moral dan Penerapan Prinsip Moral Universal” (Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2024). 
30 Endang Daeuni Asdi, “Perbandingan Antara Moral Immanuel Kant dengan Moral Pancasila”, Jurnal 

Filsafat (1996). 
31 Fransiskus Sales Lega, “Martabat Manusia Dalam Perspektif Filsafat Moral Immanuel Kant”, Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan Missio, vol. 7, no. 1 (2014), pp. 83–101. 
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artikel “Humanity as an End in Itself”32 dan “On Kant's idea of humanity as 

an end in itself”33 membahas manusia sebagai tujuan pada dirinya, tetapi 

hanya sampai pada memperkuat interpretasi teoritis. Sedangkan dalam 

penelitian ini membahas pemikiran moral Immanuel Kant pada ranah 

perlindungan anak di Gaza. 

Dalam penelitian “Analisis Filsafat Hukum Teori Immanuel Kant 

Dalam Konteks Kebebasan Yang Dikaitkan Dengan Konflik Antara Israel 

Dan Palestina”34, serta “Melihat Perang Israel-Palestina Dalam Sudut 

Pandang Teori Moral Immanuel Kant”,35 penelitian ini sama-sama menelaah 

konflik Israel-Palestina melalui Pemikiran Kant. Namun, dengan sudut 

pandang yang berbeda yaitu menekankan pada teori kebebasan Kant dan 

menekankan hilangnya nilai moral dalam konflik tersebut. Walaupun 

penelitian sebelumnya sudah mengkaji pemikiran Immanuel Kant dalam 

konteks konflik Israel-Palestina, penelitian ini belum mengaitkan pemikiran 

Kant dengan perlindungan anak di Gaza. Celah inilah yang ingin diisi oleh 

penulis, di mana mengkaji relevansi filsafat moral Immanuel Kant terhadap 

kondisi anak-anak di Gaza, dengan menekankan prinsip-prinsip moral Kant. 

Selanjutnya dalam artikel “Kant’s Moral Principles as Guidelines 

in Addressing the Issue of Cyberbullying.”36 membahas prinsip moral Kant 

untuk memperkuat prinsip moral dalam manusia modern. Tetapi, artikel ini 

fokus pada ranah media digital, berbeda dari penelitian tersebut, penulis 

membahas prinsip moral Kant dalam ranah perlindungan anak. Dan pada 

skripsi “Konsep Moral Menurut Immanuel Kant Dan Relevansinya Terhadap 

 
32 Thomas E. Hill, “Humanity as an End in Itself”, The University of Chicago Press, vol. 91, no. 1 (1980), 

pp. 84–99, https://www.jstor.org/stable/2380373. 
33 Sven Nyholm, “On Kant’s Idea of Humanity as an End in Itself”, European Journal of Philosophy, vol. 

24, no. 2 (Blackwell Publishing Ltd, 2016), pp. 358–74. 
34 Andhika Maulana Rachman et al., “Analisis Filsafat Hukum Teori Immanuel Kant Dalam Konteks 

Kebebasan Yang Dikaitkan Dengan Konflik Antara Israel Dan Palestina”, Praxis: Jurnal Filsafat Terapan, vol. 1, 
no. 2 (2022), pp. 1–25. 

35 Fauziananda Latifah, Rizqi Fihra, and Ridwan Novia, “Melihat Perang Israel-Palestina Dalam Sudut 

Pandang Teori Moral Immanuel Kant”, Praxis: Jurnal Filsafat Terapan, vol. 1, no. 2 (2022), pp. 1–25. 
36 Fransiskus Bala Kleden, Silvester Ule, and Emanuel Rizan Pryato, “Kant’s Moral Principles as 

Guidelines in Addressing the Issue of Cyberbullying”, Studia Philosophica et Theologica, vol. 25, no. 1 (2025), 
http://ejournal.stftws.ac.id/index.php/spet. 
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Pendidikan Karakter,”37 menekankan pada pendidikan karakter 

menggunakan pendekatan Kant, tetapi hanya membahas pada ranah etika 

pribadi dan institusi pendidikan domestik. Berbeda dari skripsi itu, penulis 

mencoba membawa konsep moral Kant, khususnya prinsip-prinsip imperatif 

kategoris ke ranah terapan yang berbeda yakni ke konteks perlindungan anak 

di zona konflik  

2. Perlindungan Anak 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas perlindungan anak 

dalam konteks konflik maupun hukum internasional, seperti “Perlindungan 

Hukum Terhadap Anak-Anak Dalam Konflik Bersenjata Antara Israel-

Palestina Oleh UNICEF,”38 “Peran United Nations Children’s Fund 

(UNICEF) Dalam Melindungi Hak-Hak Anak Korban Konflik Bersenjata 

Antara Palestina Dan Israel,”39 serta skripsi “Perlindungan Terhadap Anak-

Anak Korban Konflik Bersenjata Dari Kacamata Hukum Humaniter 

Internasional: Studi Kasus Pengepungan Jalur Gaza.”40 pada penelitian 

tersebut menjelaskan peran instrumen hukum internasional terhadap anak 

dalam konflik seperti Konvensi Jenewa 1949, Protokol Tambahan 1977, 

Konvensi Hak Anak 1989, dan UNICEF.  Tetapi dalam penelitian ini belum 

ada yang membahas dalam ranah moral khususnya moral Kant. Oleh karena 

itu, penulis  berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan menekankan 

analisis paka moral khususnya moral Immanuel Kant. 

Pada penelitian lain seperti dalam jurnal “Consequences of war-

related traumatic stress among Palestinian young people in the Gaza Strip: 

 
37 Muhammad ’Ainul Hikam, “Konsep Moral Menurut Immanuel Kant dan Relevansinya Terhadap 

Pendidikan Katakter” (Universitas Nahdatul Ulama Indonesia, 2022). 
38 Gede Ferary Aditya Dharma, DewaGede Sudika Mangku, and Ni Putu Rai Yuliartini, “Perlindungan 

Hukum Terhadap Anak-Anak Dalam Konflik Bersenta Antara Israel-Palestina Oleh UNICEF”, Komunikasi Yustisia 

Universitas Pendidikan Ganesha, vol. 6, no. 1 (2023), pp. 316–27. 
39 Kanda Ramandana and Vina Maharani, “Peran United Nations Children’s Fund (UNICEF) Dalam 

Melindungi Hak-Hak Anak Korban Konflik Bersenjata Antara Palestina Dan Israel”, Uniku Law Review: Journal 

Ilmu Hukum, vol. 02, no. 01 (2024). 
40 Aisyah Fitriani, “Perlindungan Terhadap Anak-Anak Korban Konflik BersenjataDari Kacamata 

Hukum Humaniter Internasional: Studi Kasusu Pengepungan Jalur Gaza” (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 
2024). 
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A scoping review,”41 “Israel’s war on Gaza and the violation of children’s 

rights,”42 dan “Pelanggaran HAM Dalam Konflik Israel dan Palestina 

Berdampak Terhadap Hilangnya Hak Asasi Manusia Khususnya Hak Anak 

di Palestina.”43 Di mana lebih menekankan pada dampak konflik terhadap 

anak-anak Gaza, penelitian ini menunjukkan konflik Israel-Palestina telah 

menimbulkan krisis kemanusiaan terutama pada anak-anak. Namun, kajian-

kajian tersebut masih berfokus pada aspek deskriptif mengenai dampak, 

tanpa menggali dimensi filosofis yang lebih mendasar. Di sinilah penulis 

hadir untuk menawarkan pendekatan berbeda, yakni melalui filsafat moral 

Immanuel Kant, bahwa anak-anak harus diperlakukan sebagai tujuan pada 

dirinya sendiri, bukan sekadar sebagai objek atau korban dari konflik. 

Sejalan dengan itu, dalam jurnal “Perlindungan Anak Korban 

Perekrutan Tentara Anak (Child Soldier) Dalam Konflik Bersenjata Ditinjau 

Dari Hukum Humaniter Internasional.”44 dan “Peradilan Militer Bagi 

Tahanan Anak-Anak Palestina Di Israel.”45 Membahas bagaimana 

pelanggaran hukum humaniter berupa keterlibatan anak dalam perang dan 

pelanggaran perlindungan anak terjadi. Namun, fokus kajian tersebut masih 

terbatas pada aspek hukum positif dan implementasi aturan internasional, 

belum menyentuh dimensi etis-filosofis yang lebih mendasar. Oleh sebab itu 

penulis ingin menelaah perlindungan anak dengan berfokus pada dimensi 

etis-filosofis melalui perspektif moral Immanuel Kant. 

Lalu dalam skripsi, “Pengaturan Perlindungan Hukum Atas 

Publikasi Data Pribadi Anak Korban Kekerasan Seksual Ditinjau Dari 

 
41 Abdallah Abudayya et al., “Consequences of war-related traumatic stress among Palestinian young 

people in the Gaza Strip: A scoping review”, Mental Health and Prevention, vol. 32 (Elsevier GmbH, 2023). 
42 Karen Wells et al., “Israel’s war on Gaza and the violation of children’s rights”, Children’s 

Geographies, vol. 22 (Routledge, 2024). 
43 Jagad Aditya Dewantara et al., “Pelanggaran HAM Dalam Konflik Israel dan Palestina Berdampak 

Terhadap Hilangnya Hak Asasi Manusia Khususnya Hak Anak di Palestina”, Jurnal Kewarganegaraan, vol. 7, no. 
1 (2023). 

44 Nadya Agatha Yuga Kadenganan, Cornelis Dj. Massie, and Natalia L. Lengkong, “Perlindungan Anak 

Korban Perekrutan Tentara Anak (Child Soldier) Dalam Konflik Bersenjata Ditinjau Dari Hukum Humaniter 

Internasional.”, LEX CRIMEN, vol. 11, no. 4 (2022) 
45 Rizky Gabrilla Yuliandawaty, Atik Krustiyati, and Tjondro Tirtamulia, “Peradilan Militer Tahanan 

Anak-Anak Palestina Di Israel”, CALYPTRA, vol. 9, no. 2 (2021). 
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Prinsip Kepentingan Terbaik Bagi Anak.”46 jurnal “Prinsip Kepentingan 

Terbaik Bagi Anak Dalam Diversi Pada Sistem Peradilan Pidana Anak.”47 

dan “Penerapan Prinsip “Kepentingan Terbaik Bagi Anak” Dalam Kasus 

Tindak Pidana Narkotika.48 Menemukan bahwa perlindungan terhadap anak 

telah diterapkan masih lemah dalam implementasinya. Penelitian-penelitian 

ini menyoroti perlindungan anak dalam konteks hukum implementasinya. 

Namun kajian yang menggunakan perspektif filsafat moral, khususnya 

Immanuel Kant masih belum dilakukan. Di sinilah perbedaan yang 

dihadirkan penulis, sekaligus mengisi kekosongan tersebut. 

“Partisipasi Orang Tua Terhadap Perlindungan Anak Sebagai Suatu 

Bentuk Perlindungan Hak Asasi Manusia”49 membahas perlindungan anak 

dari orang tua sebagai bentuk Hak Asasi Manusia, artikel ini tidak tidak 

menggunakan perspektif moral, disinilah penulis mencoba mengisi 

kekosongan dengan membahas perlindungan anak dalam perspektif moral. 

Sementara dalam artikel “Peranan Penyelenggara Perlindungan Anak Dalam 

Melindungi dan Memenuhi Hak-Hak Anak”50 dan “Hak Anak Untuk 

Mendapatkan Perlindungan Berdasarkan Perundang-Undangan”,51 

perlindungan anak dibahas dalam ranah hukum sementara penulis membahas 

perlindungan anak dalam perspektif moral khususnya moral Kant. 

 

Sementara dalam jurnal “(Why) Should Children Have Rights?”52, 

dibahas konsep masa kanak-kanak menurut Kant dan Jean-Jacques 

 
46 Septy Hasan Rahmasari, “Pengaturan Perlindungan Hukum Atas Publikasi Data Prinadi Anak Korban 

Kekerasan Seksual Ditinjau Dari Prinsip Kepentingan Terbaik Bagi Anak” (Yogyakarta: Universitas Islam 

Indonesia, 2024). 
47 Niketut Wiratny, “Prinsip Kepentingan Terbaik Bagi Anak Dalam Diversi Pada Sistem Peradilan 

Pidana Anak”, Raad Kertha, vol. 1, no. 1 (2018), pp. 61–77. 
48 Y.A. Triana Ohoiwutun and Samsudi, “Penerapan Prinsip ‘Kepentingan Terbaik Bagi Anak’ Dalam 

Kasusu Tindak Pidana Narkotika”, Jurnal Yudisial, vol. 10, no. 1 (2017), pp. 39–57. 
49 Cunduk Wasiati, “Partisipasi Orang Tua Terhadap Perlindungan Anak Sebagai Suatu Bentuk 

Perlindungan Hak Asasi Manusia”, Jurnal Widya Pranata Hukum, vol. 2, no. 1 (2020), pp. 118–43. 
50 Rini Fitriani, “Peranan Penyelenggara Perlindungan Anak Dalam Melindungi dan Memenuhi Hak-Hak 

Anak”, Jurnal Hukum Samudra Keadilan, vol. 11, no. 2 (2016), pp. 250–8. 
51 Meilan Lestari, “Hak Anak Untuk Mendapatkan Perlindungan Berdasarkan Perundang-Undangan”, 

UIR Law Reviw, vol. 01, no. 02 (2017), https://doi.org/10.25299/uirlrev.2017.1.02.553, accessed 29 Jan 2026. 
52 Marieke Janne Hopman, “(Why) should children have rights? A philosophical perspective”, in The 

United Nations Convention on the Rights of the Child: Taking Stock after 25 Years and Looking Ahead (Brill, 2016), 
pp. 272–93. 
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Rousseau, sekaligus mempertanyakan dasar normatif pemberian hak kepada 

anak. Dari penelitian terdahulu tersebut, terlihat bahwa kajian mengenai 

prinsip terbaik anak telah dilakukan, tetapi umumnya berfokus pada prinsip 

hukum dan dampak sosial. Analisis melalui filsafat moral, khususnya moral 

Kantian, masih jarang disentuh, celah inilah yang berusaha diisi oleh 

penelitian ini. 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam etika terdapat beberapa sistem yang berbeda, beberapa sistem 

etika lebih memperhatikan hasil atau tujuan dari sebuah tindakan yang 

dilakukan seperti utilitarianisme. Utilitarianisme melihat perbuatan moral 

adalah berdasarkan kegunaan bagi semua orang, sehingga ia terarah pada tujuan 

tindakan itu. Namun terdapat sistem etika yang tidak diukur dari hasilnya, 

melainkan semata-mata berdasarkan maksud dari pelaku dalam melakukan 

sesuatu. Sistem etika ini biasanya disebut deontologi, yang berarti apa yang 

harus dilakukan. Deontologi tidak memfokuskan pada tujuan yang kita pilih, 

melainkan wajib tidaknya perbuatan yang kita pilih.53  

Menurut Bartens, yang menciptakan sistem moral ini adalah Kant yang 

merupakan filsuf besar dari Jerman. Menurut Kant yang dapat dikatakan baik 

dalam arti sesungguhnya hanyalah kehendak yang baik. Dan kehendak dapat 

menjadi baik jika dilakukan karena kewajiban. Sehingga sesuatu yang tindakan 

dikatakan baik jika berdasarkan kewajiban bukan karena hasil yang didapat.54 

Ketika membahas etika Kant, ia tidak secara langsung mengatakan jenis seperti 

apa etikanya. Sehingga menghadirkan teori ini dilakukan untuk membantu 

penulis memetakan kategori apa etika Kant.  

Sementara itu, perlindungan anak adalah melindungi anak dari 

kekerasan, pelecehan, dan eksploitasi. Perlindungan anak membahas hak setiap 

anak untuk tidak dirugikan, melengkapi hak-haknya, memastikan anak 

 
53 Bertens, Etika, pp. 197–8. 
54 Ibid., p. 198. 
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menerima apa yang mereka butuhkan untuk bertahan hidup dan berkembang.55 

Konsep perlindungan anak ini memberikan penulis pemahaman terhadap apa 

yang dikatakan sebagai perlindungan anak. Konsep ini menjadi penting karena 

membantu penulis memetakan atau mengkategorikan apa yang termasuk dalam 

perlindungan anak. 

Oleh sebab itu, kerangka teoritik ini menjadi dasar untuk 

mendeskripsikan filsafat moral Kant dan perlindungan anak di Gaza secara 

terpisah, agar selanjutnya dapat dianalisis relevansi antara prinsip moral tersebut 

dengan realitas yang terjadi. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi 

kepustakaan. Penulis tidak melakukan observasi di lapangan secara 

langsung, melainkan  menggunakan sumber-sumber tertulis seperti 

manuskrip, buku, majalah, surat kabar dan dokumen lainnya.56 Penelitian ini 

menggunakan model penelitian tokoh, yakni pemikiran filsafat moral 

Immanuel Kant untuk meneliti, menggali, dan memetakan struktur pikiran 

Kant secara sistematis.57 Hal ini agar menghasilkan pemahaman yang utuh 

serta memperlihatkan relevansinya terhadap situasi nyata seperti konflik 

Gaza. 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:  

a. Data Primer, yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian ini 

yakni;  

 
55 Dan O’Donnell and Dan Seymour, Child protection A handbook for parliamentarians (2004). 
56 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif KualitatifDan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), p. 

15. 
57 Muzairi et al., Metodolog Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), p. 45. 
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1) Groundwork of the Metaphysics of Morals oleh Immanuel 

Kant,58 

2) Laporan lembaga internasional seperti UNICEF dan UNDP 

(2020-2025).59 

b. Data Sekunder, digunakan untuk melengkapi dan memperkuat 

analisis yang ada, meliputi: buku, artikel, jurnal akademik, berita, 

dan skripsi/tesis terdahulu yang relevan. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

studi kepustakaan dengan cara menelusuri, membaca dan mencatat bahan-

bahan yang relevan. Pada data primer Groundwork of the Metaphysics of 

Morals konsep-konsep mengenai imperatif kategoris diambil. Lalu, pada 

laporan lembaga internasional penulis mengambil data faktual mengenai 

kondisi yang terjadi di Gaza. Dalam data sekunder sendiri penulis menelaah 

buku, jurnal, artikel, dan skripsi terdahulu yang relevan untuk melengkapi 

data penelitian. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul selanjutnya, data dianalisis secara 

kualitatif,60 melalui beberapa tahapan: 

a. Data-data dari berbagai sumber mengenai pemikiran filsafat moral 

Immanuel Kant selanjutnya dikumpulkan menggunakan sudut 

pandangan teori deontologi untuk memetakan data yang relevan, dan 

kemudian data-data perlindungan anak di Gaza dikumpulkan 

menggunakan konsep perlindungan anak yang berasal dari lembaga 

UNICEF untuk memisahkan data yang relevan. 

b. Data yang telah dipelajari selanjutnya dipaparkan secara sistematis,  

 
58 Immanuel Kant, Groundwork For the Metaphysics of Morals, ed. by Allen W. Wood, trans. by Allen 

W. Wood (New Haven: Yale University Press, 2002) 
59 Humanitarian Situation Report dan Humanitarian Action for Children, State of Palestine (UNICEF dari 

tahun 2020-2025) dan  Gaza war: Expected socioeconomic impacts on the State of Palestine UNDP 
60 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), pp. 63–75. 
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Yakni data pemikiran moral Kant yang relevan mengenai moralitas 

melalui karya-karyanya, khususnya prinsip imperatif kategoris. Dan 

penulis juga mendeskripsikan fakta-fakta terkait perlindungan anak 

di Gaza yang relevan berdasarkan laporan, berita dan artikel 

mengenai kondisi anak di Gaza. Hal ini bertujuan untuk memberi 

gambaran kontekstual sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

c. Interpretasi dilakukan dengan menafsirkan tindakan-tindakan 

perlindungan anak di Gaza menggunakan perspektif moral Kant. 

Tindakan perlindungan anak diuji melalui prinsip-prinsip imperatif 

kategoris. 

d. Setelah melakukan interpretasi, maka selanjutnya ditarik benang 

merah hubungan teori moral Kant dan kasus perlindungan anak di 

Gaza, sehingga tampak relevansi antara filsafat moral Immanuel 

Kant dan perlindungan anak di Gaza. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan diuraikan menjadi beberapa bab yang sistematis 

beserta sub-sub bab yang berkaitan. 

Bab 1 : Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, serta sistematika penulisan. Tujuan dari bab ini adalah 

memberikan gambaran awal dan arah penelitian yang akan dikembangkan 

dalam bab-bab selanjutnya. 

Bab 2 : Membahas kondisi anak-anak korban konflik di Gaza 

berdasarkan laporan internasional, berita, dan artikel, serta menelaah 

bagaimana kondisi tersebut mencerminkan pelanggaran terhadap prinsip 

moral universal dan martabat manusia. 

Bab 3 : Membahas mengenai konsep pemikiran filsafat moral 

Immanuel Kant yang meliputi, latar belakang pemikiran, filsafat Immanuel 

Kant, dan filsafat moral Immanuel Kant khususnya prinsip imperatif 
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kategoris. Bab ini bertujuan membangun dasar teoritis dan filosofis dari 

perspektif moral Kantian. 

Bab 4 : Menjelaskan bagaimana relevansi filsafat moral Immanuel 

Kant dalam konteks perlindungan anak di Gaza. Analisis ini bertujuan 

melihat sejauh mana filsafat moral Kant dapat memberikan perspektif etis 

terhadap perlindungan anak di wilayah konflik Gaza. 

Bab 5 : Bagian Penutup yang berisi kesimpulan dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemikiran filsafat moral Kant memiliki relevansi yang kuat dan mendasar 

dalam menilai persoalan perlindungan anak dalam konflik di Gaza. 

Relevansi tersebut tidak hanya terletak pada kritik terhadap kekerasan yang 

dialami anak, melainkan juga pada kemampuannya mengungkap krisis 

moral yang lebih mendalam di balik praktik konflik tersebut.  

Melalui prinsip hukum universal, tindakan blokade dan 

penghancuran infrastruktur sipil menunjukan adanya kontradiksi apabila 

diuniversalkan. Hal ini karena meruntuhkan kewajiban perlindungan 

kemanusiaan dan dapat menggeser konflik bersenjata menjadi perang 

pembantaian tanpa batas moral. Prinsip humanity memperlihatkan bahwa 

praktik penangkapan anak dan lemahnya perlindungan mencerminkan 

pergeseran status anak dari subjek bermartabat menjadi objek perang. Di 

mana mereka kerap digunakan sebagai alat kepentingan politik dan militer. 

Sementara, prinsip otonomi menegaskan bahwa persoalan utama dalam 

perlindungan di Gaza bukan karena ketiadaan norma hukum, melainkan 

lemahnya kehendak moral untuk menjalankan kewajiban tersebut secara 

otonom.  

Dengan demikian, filsafat moral Immanuel Kant memberikan dasar 

normatif yang kuat untuk menegaskan bahwa perlindungan anak tidak dapat 

dinegosiasikan atas dasar kepentingan konflik apa pun. Perlindungan anak 

merupakan kewajiban rasional yang bersifat mutlak sehingga tidak dapat 

diganggu oleh kepentingan apa pun. 

Oleh sebab itu, penelitian berkontribusi mengisi kekosongan atau 

celah pada literatur sebelumnya yang cenderung mendominasi kajian konflik 

Gaza melalui perspektif hukum humaniter atau geopolitik semata. Penelitian 

ini menawarkan perspektif dari filsafat moral, yakni filsafat moral Kant. Di 
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mana filsafat moral Immanuel Kant khususnya konsep imperatif kategoris 

dibawa ke ranah kemanusiaan kontemporer. 

B. Saran 

Penelitian ini berfokus pada filsafat moral Kant dalam konteks 

konflik Gaza. Disarankan untuk penelitian selanjutnya memperluas kajian 

filsafat ini dengan membandingkan etika Kant terhadap pemikiran etika lain 

yang berbasis empati seperti David Hume atau Carol Gilligan, guna 

memperkaya diskursus mengenai permasalahan moral terhadap kelompok 

rentan dalam ranah konflik. 
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